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ABSTRAK 

Nama  : Farisa Nazila 

NIM : 210209083 

Fakultas/Prodi : Tarbiyah dan Keguruan/ Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah 

Judul Skripsi : Peningkatan Hasil Belajar Siswa Sekolah Dasar 

Dengan Model Two Stay Two Stray 

Pembimbing  : Dr. Mawardi, S. Ag., M. Pd 

Kata Kunci : Model Two Stay Two Stray dan Hasil Belajar 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya hasil belajar siswa yang disebabkan 

oleh kurangnya aktivitas, antusiasme, dan keaktifan siswa dalam proses 

pembelajaran. Kondisi ini berdampak pada banyak siswa yang belum mencapai 

Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP). Oleh karena itu, dilakukan 

upaya perbaikan melalui penerapan model pembelajaran yang tepat guna 

meningkatkan hasil belajar siswa. Salah satu model yang dapat digunakan adalah 

model two stay two stray, yang dirancang untuk meningkatkan keterlibatan aktif 

siswa melalui diskusi kelompok dan pertukaran informasi. Tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk mengetahui peningkatan hasil belajar siswa melalui penerapan model 

two stay two stray. Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (PTK) yang 

dilaksanakan di kelas IV SD Negeri 5 Meureudu, dengan jumlah siswa sebanyak 23 

orang. Penelitian dilakukan dalam dua siklus. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

pada aktivitas guru siklus I diperoleh skor persentase sebesar 79,4% (kategori baik), 

dan meningkat pada siklus II menjadi 93,75% (kategori sangat baik). Aktivitas siswa 

juga mengalami peningkatan dari 62,5% (kategori cukup) pada siklus I menjadi 

89,28% (kategori sangat baik) pada siklus II. Hasil belajar siswa menunjukkan 

peningkatan dari 65,22% (kategori cukup) pada siklus I menjadi 86,95% (kategori 

sangat baik) pada siklus II. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa penerapan 

model two stay two stray efektif dalam meningkatkan aktivitas, partisipasi, dan hasil 

belajar siswa. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

A. Latar Belakang Masalah 

Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan cabang pengetahuan yang 

dibangun berdasarkan pengamatan dan klasifikasi data, biasanya disusun dan 

diverifikasi dalam hukum-hukum yang bersifat kuantitatif, yang melibatkan 

aplikasi penalaran matematis dan analisis data terhadap gejala-gejala alam.1 

Dengan demikian, pada hakikat IPA merupakan ilmu pengetahuan tentang 

gejala alam yang dituangkan berupa fakta, konsep, prinsip dan hukum yang 

teruji kebenarannya dan melalui suatu rangkaian kegiatan dalam metode ilmiah. 

Keberhasilan dalam pembelajaran diukur dari hasil belajar, hasil belajar 

merupakan pencapaian kompetensi-kompetensi yang mencakup aspek 

pengetahuan, keterampilan, sikap, dan nilai-nilai yang diwujudkan dalam 

kebiasaan berpikir dan bertindak. Kompetensi tersebut dapat dikenali melalui 

pengukuran dan penilaian sejumlah hasil belajar serta indikator hasil belajar 

yang diukur dan diamati.2 Tujuan pembelajaran dianggap tercapai apabila siswa 

memperoleh hasil belajar yang memuaskan, hasil belajar dapat diketahui 

setelah guru melakukan evaluasi hasil belajar siswa. Penilaian hasil belajar di 

bagi menjadi tiga ranah, yaitu ranah kognitif, ranah afektif dan juga ranah 

psikomotorik.3 Kelancaran dalam proses pembelajaran ditentukan oleh 

komponen-komponen pembelajaran antara lain, tujuan, model pembelajaran, 

                                                             
1 Hisbullah dkk, Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam di Sekolah Dasar, (Makassar: Aksara 

Timur, 2018). h.1.  
2 Sri Budyartati, Problematika Pembelajaran di Sekolah Dasar, (Yogyakarta: Deepublish, 

2014), h. 24.  
3 Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar mengajar, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 

2017), h. 22-23.  
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bahan ajar, metodologi pembelajaran, dan evaluasi pembelajaran yang 

digunakan. 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti pada tanggal 15 

Juli 2024 di kelas IV SD Negeri 5 Meureudu, salah satu permasalahan yang 

ditemukan dalam proses pembelajaran di kelas ini adalah penggunaan metode 

yang masih didominasi oleh metode ceramah, diskusi dan tanya jawab yang 

kurang maksimal. Metode tersebut cenderung membuat siswa pasif dan kurang 

terlibat secara aktif dalam pembelajaran, metode ceramah hanya mengandalkan 

interaksi satu arah antara guru dan siswa, sehingga pembelajaran di kelas IV 

tersebut hanya berpusat pada guru, siswa hanya duduk dan mendengarkan 

penjelasan yang disampaikan guru. 

Apabila metode pembelajaran tersebut diterapkan pada mata pelajaran 

IPA siswa cenderung merasa jenuh, bersikap pasif, dan kurang memperhatikan 

penjelasan yang disampaikan oleh guru. Akibatnya, pemahaman siswa terhadap 

materi yang diajarkan menjadi kurang optimal. Hal ini menjadi salah satu faktor 

yang mengakibatkan hasil belajar siswa belum mencapai ketuntasan yang 

sesuai KKTP (kriteria ketercapaian tujuan pembelajaran) yang telah diterapkan 

sekolah SD Negeri 5 Meureudu pada mata pelajaran IPAS yaitu 75. 

Hasil dari data prasurvey diketahui bahwa nilai kriteria ketercapaian 

tujuan pembelajaran (KKTP) untuk mata pelajaran IPAS yaitu 75. Data hasil 

ulangan harian dari jumlah total siswa kelas IV yang terdiri dari 23 orang siswa 

pada pelajaran IPAS di semester ganjil seperti berikut: 

Tabel 1.1 Hasil belajar siswa kelas IV SD Negeri 5 Meureudu pada mata pelajaran IPA 

No Nilai Kriteria Jumlah Siswa Presentase 

1 <75 Tidak Tuntas 13 56,52 % 

2 ≥75 Tuntas 10 43,47 % 

Jumlah 23 100 % 

Sumber: Hasil ulangan harian siswa kelas IV SD Negeri 5 Meureudu 
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Tabel data hasil ulangan harian siswa di atas jelas menunjukkan bahwa 

siswa yang mencapai nilai KKTP jauh lebih sedikit dibandingkan dengan siswa 

yang telah mencapai nilai KKTP atau melebihinya. Berdasarkan hasil 

prasurvey pada proses pembelajaran IPA di kelas IV tersebut, dimana siswa 

yang nilainya 75 hanya 43,47 % atau 10 siswa yang tuntas dalam pembelajaran 

IPA, dan terdapat 56,52 % atau 13 siswa yang tidak tuntas. Terlihat bahwa 

aktivitas siswa dalam proses pembelajaran IPA masih rendah, siswa kurang 

antusias atau kurang aktif selama proses belajar, tidak banyak siswa yang 

bertanya kepada guru, saat mengerjakan tugas kelompok banyak siswa yang 

bermain sendiri, ketika memaparkan presentasi hanya beberapa siswa yang 

dapat menjelaskan dan menyimpulkan presentasinya dengan benar, yang 

mengakibatkan kurangnya siswa yang mencapai kriteria ketercapaian tujuan 

pembelajaran (KKTP). 

Berdasarkan permasalahan di atas, maka peneliti berupaya 

meningkatkan hasil belajar siswa dengan menerapkan model two stay two stray. 

Model pembelajaran two stay two stray merupakan jenis pembelajaran yang 

mengarahkan dua anggota kelompok tinggal di kelompok yang bertugas 

memberikan informasi kepada tamu, sedangkan dua orang  bertamu ke 

kelompok lain dan bertugas mencatat hasil kelompok yang dikunjunginya.4 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas maka penulis tertarik 

mengadakan penelitian dengan judul Peningkatan Hasil Belajar Siswa 

Sekolah Dasar Dengan Model Two Stay Two Stray. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas menunjukkan perlunya 

upaya untuk memperbaiki kegiatan pembelajaran di kelas IV untuk 

                                                             
4 Arif Shoimin , Model Pembelajaran Inovatif Dalam Kurikulum 2013, (Yogyakarta:  Ar-

Ruzz Media, 2014). h. 222. 
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meningkatkan hasil belajar siswa. Permasalahan penelitian dirumuskan sebagai 

berikut: 

1. Bagaimanakah aktivitas guru dalam penerapan model two stay two stray 

pada mata pelajaran IPAS di kelas IV SD Negeri 5 Meureudu? 

2. Bagaimanakah aktivitas siswa dalam penerapan model two stay two 

stray pada mata pelajaran IPAS di kelas IV SD Negeri 5 Meureudu? 

3. Bagaimanakah peningkatan hasil belajar siswa dengan penerapan 

model two stay two stray pada mata pelajaran IPAS di kelas IV SD 

Negeri 5 Meureudu? 

C. Tujuan Penelitian  

  Adapun tujuan dari penelitian tindakan kelas ini untuk: 

1. Mendeskripsikan aktivitas guru dalam menerapkan model two stay two 

stray pada mata pelajaran IPAS di kelas IV SD Negeri 5 Meureudu. 

2. Mendeskripsikan aktivitas siswa dalam pembelajaran dengan penerapan  

model two stay two stray pada mata pelajaran IPAS di kelas IV SD 

Negeri 5 Meureudu. 

3. Mengidentifikasi hasil belajar siswa setelah diterapkan model two stay 

two stray pada mata pelajaran IPAS di kelas IV SD Negeri 5 Meureudu. 

D. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan yang ingin dicapai dari 

penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Secara Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan bacaan, dapat 

menambah ilmu pengetahuan, khususnya yang berhubungan dengan proses 

pembelajaran IPA. Dengan adanya penerapan model two stay two stray dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa.  
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2. Secara Praktis 

a. Manfaat bagi guru 

1) Sebagai acuan agar dapat berperan langsung dalam penerapan 

model two stay two stray, dapat menambah wawasan, serta 

meningkatkan kreativitas guru. 

2) Sebagai tambahan model pembelajaran dalam melaksanakan proses 

belajar mengajar serta dengan penggunaan model two stay two stray 

dapat meningkatkan kecerdasan generasi bangsa. 

3) Sebagai pengembangan kreativitas siswa dalam tahap proses 

pembelajaran dengan penggunaan model pembelajaran two stay two 

stray. 

b. Manfaat bagi siswa 

1) Dengan penggunaan model two stay two stray ini diharapkan dapat 

membantu siswa dalam mencapai hasil belajar yang lebih baik. 

2) Dapat menambah semangat siswa, serta meningkatkan penguasaan 

materi dalam pembelajaran sehingga dapat mempengaruhi hasil 

belajar siswa. 

c. Manfaat bagi peneliti 

1) Untuk mengetahui model pembelajaran yang efektif dan sesuai 

dengan kebutuhan siswa. 

2) Meningkatkan keterampilan peneliti, serta memperluas wawasan, 

pengalaman dalam konteks pendidikan. 

d. Manfaat bagi sekolah 

Untuk dapat dijadikan salah satu bahan masukan dalam rangka 

meningkatkan dan memperbaiki kualitas pendidikan. 
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E. Definisi Operasional 

1. Model Two Stay Two Stray 

Model pembelajaran two stay two stray merupakan jenis pembelajaran 

yang memungkinkan dua anggota kelompok berpartisipasi dalam kegiatan 

kelompok bersama-sama, sedangkan dua anggota kelompok lainnya tetap 

berpisah, pembelajaran dengan model two stay two stray dilakukan melalui 

kerja kelompok. Tujuan dari Spencer kagan menciptakan model two stay two 

stray untuk memberikan kesempatan kepada siswa mengemukakan hasil kerja 

sama dan melibatkan siswa bekerja dalam kelompok.5 

Pelaksanaan model two stay two stray dalam penelitian ini yaitu, guru 

membentuk siswa kedalamlima kelompok yang terdiri dari 4-5 orang setiap 

kelompok, guru menjelaskan materi dan siswa menyimak penjelasan guru, 

setelah itu guru membagikan LKPD untuk diskusi dan dikerjakan setiap 

kelompok, guru   meminta dua orang siswa berkunjung ke kelompok lain untuk 

menjelaskan hasil diskusi kelompok mereka dan menerima penjelasan 

kelompok yang dikunjung, selanjutnya guru meminta untuk setiap kelompok 

Kembali ke kelompok masing-masing. 

2. Hasil Belajar 

Hasil belajar merupakan pencapaian kompetensi-kompetensi yang 

mencakup aspek pengetahuan, keterampilan, sikap, dan nilai-nilai yang 

diwujudkan dalam kebiasaan berpikir dan bertindak. Kompetensi tersebut dapat 

dikenali melalui pengukuran dan penilaian sejumlah hasil belajar serta indikator 

hasil belajar yang di ukur dan di amati.6 

Hasil belajar yang dimaksud dalam penelitian ini yaitu hasil belajar 

dalam ranah kognitif, dimana peneliti melihat hasil yang dicapai siswa pada 

saat pembelajaran berlangsung dan setelah proses pembelajaran, yang 

                                                             
5 Agus Supriyono, Cooperative Learning, (Yogyakarta: Pustaka Media, 2010), h.93. 
6 Sri Budyartati, Problematika Pembelajaran di Sekolah Dasar, (Yogyakarta: Deepublish, 

2014), h. 24.  
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menggambarkan penguasaan siswa pada pengetahuan dan pemahaman tentang 

materi pembelajaran dengan cara penilaian. Hasil belajar siswa harus sesuai 

dengan pencapaian KKTP pada pembelajaran IPA di SD Negeri 5 Meureudu. 

3. Pembelajaran IPAS 

  IPAS (Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial) merupakan ilmu 

pengetahuan yang mengkaji tentang makhluk hidup dan benda mati di alam 

semesta serta serta interaksinya, serta mengkaji kehidupan manusia sebagai 

individu sekaligus sebagai makhluk sosial yang berinteraksi dengan 

lingkungannya.7 

Di dalam penelitian ini peneliti mengambil mata pembelajaran IPA. IPA 

merupakan salah satu mata pelajaran yang diambil oleh peneliti sebagai acuan 

dalam menggunakan model two stay two stray pada materi transformasi energi 

di sekitar kita. 

F. Penelitian Relavan 

Berdasarkan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Hardika, 2018, 

melakukan penelitian dengan Upaya Meningkatkan Hasil Belajar Siswa 

melalui Strategi Two Stay Two Stray pada Mata Pelajaran IPS Materi Koperasi 

pada Siswa Kelas IV di MIN Glugur Darat II Kec. Medan Timur. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa hasil belajar siswa mengalami peningkatan 

setelah diterapkannya strategi pembelajaran two stay two stray pada mata 

pelajaran IPS materi koperasi. Hal ini dapat dilihat dari hasil belajar siklus I 

diperoleh hasil persentase ketuntasan belajar siswa sebanyak 40% dengan nilai 

rata-rata 60,33 dengan jumlah siswa tuntas sebanyak 12 orang. Selanjutnya 

hasil belajar siswa pada siklus 2 sebesar 80% dengan nilai rata-rata 84,66 

dengan jumlah siswa tuntas sebanyak 24 orang. Dari siklus I ke II terdapat 

                                                             
7  Siti Mufidah Nur Afifah dkk, Inovasi Media Pembelajaran Untuk Mata Pelajaran IPAS, 

(Semarang: Cahya Ghani Recovery, 2023). h. 58. 
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peningkatan sebesar 40%.8 Adapun perbedaan penelitian tersebut dengan 

penelitian yang penulis lakukan terletak pada mata pelajarannya. Mata 

pelajaran yang diteliti oleh saudara Hardika fokus pada mata pelajaran IPS 

sedangkan penelitian yang dilakukan penulis pada mata pelajaran IPA. Adapun 

persamaan dari kedua penelitian ini sama-sama menggunakan model two stay 

two stray, dan juga sama-sama menggunakan jenis penelitian tindakan kelas, 

dan juga jenjang kelas yang diteliti oleh saudara Hardika kelas IV, sedangkan 

penulis mengambil subjek kelas yang sama. 

Berdasarkan penelitian terdahulu dalam jurnal Herawati dengan judul, 

Penerapan Model Pembelajaran Two Stay Two Stray untuk Meningkatkan 

Prestasi Belajar Siswa Pada Materi Keliling Dan Luas Lingkaran Di Kelas VI 

SD Negeri 53 Banda Aceh. Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa adanya 

peningkatan hasil belajar. Hal ini ditandai dengan peningkatan pemahaman 

siswa terhadap materi meningkat. Pada Siklus I, siswa yang tuntas sebesar 

67,74%, siklus II sebesar 77,42% dan siklus III sebesar 96,78%.9 Adapun 

perbedaan penelitian tersebut dengan penelitian yang penulis lakukan terletak 

pada mata pelajarannya. Mata pelajaran yang diteliti oleh saudari Herawati 

adalah fokus pada mata pelajaran Matematika sedangkan penelitian yang 

dilakukan penulis pada mata pelajaran IPA. Kemudian jenjang kelas yang 

diteliti oleh saudari Herawati  kelas VI, sedangkan penulis mengambil subjek 

kelas IV. Adapun persamaan dari kedua penelitian ini sama-sama 

menggunakan model two stay two stray, dan juga sama-sama menggunakan 

jenis penelitian tindakan kelas. 

                                                             
8 Hardika,Upaya Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Melalui Strategi Two Stay Two Stray 

(TSTS) Pada Mata Pelajaran IPS Materi Koperasi Pada Siswa Kelas IV di MIN Glugur Darat II Kec. 

Medan Timur. Jurnal Pendidikan Vol 2. No. 1, 2018. 
9 Herawati, Penerapan Model Pembelajaran Two Stay Two Stray untuk Meningkatkan Prestasi 

Belajar Siswa Pada Materi Keliling Dan Luas Lingkaran Di Kelas VI SD Negeri 53 Banda Aceh (Banda 

aceh: Universitas Syiah Kuala, Vol 3. No. 2, 2013), h. 95. 
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